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TINJAUAN PUSTAKA


BAB II

TINJAUAN PUSTAKA

2.1
Sistem

2.1.1
Pengertian Sistem


Saat ini kita berada di dalam dunia yang tersusun atau terorganisir dengan komplek, dikatakan komplek karena dunia ini tersusun dari beberapa subsistem yang berbeda satu sama lainnya dan mereka berinteraksi pada tingkat tertentu. Jadi dunia ini merupakan suatu sistem, karena terdiri dari beberapa subsistem yang saling berhubungan. Adapun pengertian lainnya yang mendukung mengenai informasi seperti yang diuraikan para ahli sebagai berikut :


Menurut Azhar Susanto dalam bukunya yang berjudul Sistem Informasi Akuntansi pengertian sistem adalah :
“Kumpulan atau group dari sub sistem atau bagian atau komponen apapun baik phisik maupun non phisik yang saling berhubungan satu sama lain dan bekerja sama secara harmonis untuk mencapai satu tujuan tertentu.”

( 2007 : 24 )

Sedangkan menurut Tata Sutabri dalam buku sistem informasi akuntansi, pengertian sistem adalah :

“Kumpulan sumber daya yang berhubungan untuk mencapai tujuan tertentu.”

( 2004 : 6 )

Dari dua pengertian diatas dapat disimpulkan pengertian sistem adalah kumpulan sumber daya yang terdiri dari sub-sub sistem yang saling berhubungan dan bekerja sama.

2.1.2 Ciri-ciri Sistem

Dalam sebuah sistem mempunyai cirri-ciri sistem yang mendukung terbentuknya sebuah sistem, dan pada ciri-ciri sistem terbagi menjadi 6 bagian seperti yang di kemukakan dibawah ini.
Menurut Azhar Susanto dalam buku Sistem Informasi Akuntansi ciri-ciri Sistem terdiri dari 6 bagian yaitu :

“1. Tujuan Sistem 

  2. Batasan Sistem

  3. Subsistem

  4. Hubungan Sistem

  5. Input-Proses-Output
  6. Lingkungan Sistem.”

( 2007 : 25 )

Untuk lebih jelasnya akan diuraikan satu persatu dari cirri-ciri sistem tersebut :

1.
Tujuan Sistem 

Tujuan sistem merupakan target atau saran akhir yang ingin dicapai oleh suatu sistem.

2.
Batasan Sistem

Batasan Sistem merupakan garis abstraksi yang memisahkan antara sistem dan lingkungannya.

3.
Subsistem
Subsistem merupakan komponen atau bagian dari suatu sistem, subsistem ini bisa phisik maupun abstrak.

4.
Hubungan Sistem

Hubungan Sistem adalah hubungan yang terjadi antara subsistem dengan subsistem lainnya yang setingkan atau antara subsistem dengan sistem yang lebih besar.

5. 
Input-Proses-Output
Input merupakan segala sesuatu yang masuk kedalam suatu sistem.

Proses merupakan perubahan dari input menjaji output.

Output merupakan hasil dari suatu proses yang merupakan tujuan dari keberadaan sistem.

6.
Lingkungan Sistem
Lingkungan sistem adalah factor-faktor diluar sistem yang mempengaruhi sistem.

2.1.3
Jenis-jenis Sistem

Berbicara mengenai sistem, sistem bisa bervariasi dari sistem yang paling besar yang diketahui umat manusia seperti sistem tata suryasampai sistem yang paling kecil yang disebut partikel Quark misalnya.

Menurut Krismiaji dalam buku yang berjudul Sistem Informasi Akuntansi, konsep sistem mengelompokan sistem menjadi empat jenis sistem sebagai berikut :

“1. Sistem Tertutup

  2. Sistem Relatif Tertutup

  3. Sistem Terbuka

  4. Sistem Umpan Balik.”

( 2002 : 4 )

Untuk lebih jelasnya akan diuraikan satu persatu dari jenis-jenis sistem tersebut :

1.
Sistem Tertutup

Sistem yang secara total terisolasi dari lingkungannya. Tidak ada penghubung dengan pihak eksternal, sehingga sistem ini tidak memiliki pengaruh terhadap lingkungan dan dipengaruhi oleh lingkungan yang berada dalam diluar batas sistem.

2.
Sistem Relatif Tertutup

Sistem yang berinteraksi dengan lingkungan secara terkendali. Sistem semacam ini mrmiliki penghubung sistem dengan lingkungan.

3.
Sistem Terbuka
Sistem berinteraksi dengan lingkungan secara tidak terkendali. Disamping memperoleh input dari lingkungan, dan memberikan output bagi lingkungan.

4.
Sistem Umpan Balik
Sistem yang menggunakan sebagian output menjadi salah satu input untuk proses yang sama dimasa berikutnya.

2.1.4
Klasifikasi Sistem

Menurut Azhar Susanto dalam buku Sistem Informasi Akuntansi klasifikasi terdiri dari 9 poin yaitu :

“1.
Sistem Terbuka dan Tertutup

  2.
Sistem Buatan Manusia dan Tuhan

  3.
Sistem Berjalan dan Konseptual

  4.
Sistem Sederhana dan Komplek
  5.
Kinerjanya Bisa yang Dapat dan  Tidak Dapat dipastikan

  6.
Sementara dan Selamanya

  7.
Ada secara Phisik dan Abstrak / Non phisik

  8.
Sistem, Subsistem dan Supersistem

  9.
Bisa Beradaptasi dan Tidak Bisa Beradaptasi”

( 2007 : 33 )

Untuk lebih jelasnya akan diuraikan satu persatu dari klasifikasi sistem tersebut :

1.
Sistem Terbuka dan Tertutup
Sistem terbuka bila aktifitas didalam sistem tersebut dipengaruhi oleh lingkungannya.

Sistem tertutup bila aktifitas didalam sistem tersebut tidak dipengaruhi oleh perubahan yang terjadi di lingkungannya.

2.
Sistem Buatan Manusia dan Tuhan

Pembuat sistem bisa Tuhan ( sistem alamiah ) bisa juga manusia.

3.
Sistem Berjalan dan Konseptual

Sistem Berjalan adalah sistem yang saat ini sedang digunakan

Sistem Konseptual adalah sistem yang menjadi harapan atau masih diatas kertas.

4.
Sistem Sederhana dan Komplek
Sistem Sederhana adalah sistem yang memiliki sedikit tingkatan dan subsistem.

Sistem Komplek adalah sistem yang memiliki banyak tingkatan dan subsistem.

5.
Kinerjanya Bisa yang Dapat dan  Tidak Dapat dipastikan

Dapat dipastikan artinya dapat ditentukan pada saat sistem akan dan sedang dibuat.

Tidak Dapat dipastikan artinya tidak dapat ditentukan dari awal tergantung kepada situasi yang dihadapi.

6.
Sementara dan Selamanya

Sementara artinya sistem hanya digunakan untuk periode waktu tertentu.

Selamanya artinya sistem digunakan selama-lamanya untuk waktu yang tidak ditentukan.

7.
Ada secara Phisik dan Abstrak / Non phisik

Ada secara Phisik artinya disini dapat diraba.

Abstrak artinya disini tidak dapat diraba.

8.
Sistem, Subsistem dan Supersistem

Subsistem adalah sistem yang lebih kecil dalam sebuah sistem.

Supersistem adalah sistem yang lebih besar.

9.
Bisa Beradaptasi dan Tidak Bisa Beradaptasi

Bisa Beradaptasi artinya bisa menyesuaikan diri terhadap perubahan lingkungan.

Tidak Bisa Beradaptasi artinya tidak bisa menyesuaikan diri terhadap perubahan lingkungan.

2.2
Informasi

2.2.1
Pengertian Informasi

Sepanjang sejarah umat manusia, informasi menjadi bagian yang sangat penting baik bagi individu maupun bagi industri. Informasi sangat berharga karena informasi dapat menunjukan sumber daya lainnya seperti segala sesuatu yang dapat kita lihat dan raba. Informasi juga merupakan hasil dari pengolahan data. Adapun pengertian lainnya yang mendukung mengenai informasi seperti yang diuraikan para ahli sebagai berikut :

Menurut Tata Sutabri dalam bukunya Sistem Informasi Akuntansi, pengertian Informasi adalah :

“Informasi adalah data yang berguna yang diolah sehingga dapat dijadikan dasar untuk mengambil keputusan yang tepat.”

( 2004 : 6 )

Sedangkan menurut Azhar Susanto dalam bukunya yang berjudul Sistem Informasi Akuntansi, pengertian Informasi adalah :

“Informasi adalah hasil pengolahan data yang memberikan arti dan manfaat.”

( 2007 : 46 )

Jadi informasi merupakan hasil dari pengolahan data, akan tetapi tidak semua hasil dari pengilahan tersebut bisa menjadi informasi, hasil pengolahan data yang tidak memberikan makna atau arti serta tidak bermanfaat bagi seseorang bukanlah merupakan informasi bagi oaring tersebut.

2.2.2
Ciri-ciri Informasi yang berkualitas


Menurut Mc Leod yang dikutip dari buku Azhar Susanto yang berjudul Sistem Informasi Akuntansi suatu informasi yang berkualitas memiliki cirri-ciri sebagai berikut :

“1.
Akurat

  2.
Tepat Waktu

  3.
Relevan

  4.
Lengkap.”

 ( 2007 : 46 )

Untuk lebih jelasnya akan diuraikan satu persatu dari ciri-ciri Informasi yang berkualitas sistem tersebut :

1.
Akurat
artinya infoemasi harus mencerminkan keadaan yang sebenarnya.

2.
Tepat Waktu
artinya informasi itu harus tersedia atau ada pada saat informasi tersebut diperlukan, tidak besok atau tidak beberapa jam lagi.

3.
Relevan
artinya informasi yang diberikan harus sesuai dengan yang dibutuhkan.

4.
Lengkap
artinya informasi harus diberikanb secara lengkap.

2.3
Akuntansi

2.3.1
Pengertian Akuntansi

American Accounting Association (AAA) (1966), Wilkinson (2000), Warren dan Fess (1996), mendefinisikan akuntansi sebagai sistem informasi yang menghasilkan informasi atau laporan untuk berbagai kepentingan baik individu atau kelompok tentang altivitas/ operasi/ peristiwa ekonomi atau keuangan suatu organisasi. Selain pengertian tersebut, ada beberapa pengertian lainnya yang diuraikan oleh para ahli lainnya.
Menurut Azhar Susanto dalam buku Sistem Informasi Akuntansi pengertian Akuntansi adalah :

“Bahasa bisnis, setiap organisasi menggunakannya sebagai bahasa komunikasi saat berbisnis.”

( 2007 : 4 )

Sedangkan pengertian Akuntansi menurut Elly Suhayati dan Sri Dewi Anggadini dalam Modul Pengantar Akuntansi I adalah :

“Suatu proses mengidentifikasikan, mengukur dan melaporkan informasi ekonomi, untuk memungkinkan adanya penilaian dan keputusan yang jelas dan tegas bagi mereka yang menggunakan informasi tersebut.”

( 2006 : 1 )

Dari pengertian tersebut diatas, dapat disimpulkan bahwa akuntansi adalah sistem informasi yang menghasilkan informasi ekonomi setelah melakukan proses indentifikasi tentang altivitas/ operasi/ peristiwa ekonomi atau keuangan suatu organisasi.

2.3.2
Tujuan Akuntansi

Adalah menyajikan informasi dari suatu kesatuan ekonomi kepada pihak-pihak yang berkepentingan, baik pihak didalam perusahaan maupun pihak diluar perusahaan. Kesatuan ekonomi dapat disebut juga dengan badan usaha atau perusahaan.

2.4
Sistem Informasi Akuntansi
2.4.1
Pengertian Sistem Informasi

Sitem informasi yang pertama ada didunia adalah sistem informasi ciptaan Tuhan. sistem informasi yang berpusat di otak manusia biasa dikenal sebagai kognisi. Berikut adalah beberapa pengertian mengenai sistem informasi.

Menurut Azhar Susanto dalam bukunya Sistem Informasi Akuntansi pengertian sistem informasi adalah :

“Kumpulan dari sub-sub sistem baik phisik maupun non phisik yang saling berhubungan satu sama lain dan bekerja sama secara harmonis untuk mencapai satu tujuan yaitu mengolah data menjadi informasi yang berguna”.

( 2007 : 61 )

Dan menurut Laudon  yang dikutip dari bukunya Azhar Susanto yang berjudul Sistem Informasi Akuntansi pengertian sistem informasi adalah :

“Sistem Informasi merupakan komponen-komponen yang saling berhubungan dan bekerja sama untuk mengumpulkan, memproses, menyimpan dan menyebarkan informasi untuk mendukung pengambilan keputusan, koordinasi, pengendalian, dan untuk memberikan gambaran aktivitas didalam perusahaan.”

( 2007 : 61 )

Sedangkan menurut McKeown yang dikutip dari bukunya Azhar Susanto yang berjudul Sistem Informasi Akuntansi pengertian sistem informasi adalah :

“Sistem Informasi merupakan gabungan dari komputer dan user yang mengelola perubahan data menjadi informasi serta menyimpan data dan informasi tersebut”.

( 2007 : 62 )

Dari ketiga definisi diatas dapat disimpulkan bahwa Sistem Informasi merupakan kumpulan dari komponen-komponen dan sub-sub sistem baik phisik maupun non phisik yang saling berhubungan dan bekerja sama untuk mengumpulkan, memproses, menyimpan dan mengolah data menjadi informasi yang berguna untuk mendukung pengambilan keputusan didalam perusahaan.

2.4.2
Pengertian Sistem Akuntansi


Mernurut Mulyadi dalam bukunya yang berjudul Sistem Akuntansi, pengertian Sistem Akuntansi adalah :


“Sistem Akuntansi adalah organisasi formulir, catatan, dan laporan yang dikoordinasi sedemikian rupa untuk menyediakan informasi keuangan yang dibutuhkan oleh manajemen guna memudahkan pengelolaan perusahaan.”


( 2001 : 3 )


Dari definisi sistem akuntansi tersebut, unsur suatu sistem akuntansi pokok adalah formulir, catatan yang terdiri dari jurnal, buku besar dan buku pembantu, serta laporan.
2.4.3
Pengertian Sistem Informasi Akuntansi

Akuntansi pada dasarnya merupakan sistem informasi, yang membedakan akuntansi sebagai sistem informasi dengan sistem informasi perusahaan lainnya adalah sistem informasi (akuntansi) atau disebut juga sebagai sistem informasi akuntansi hanya berkaitan dengan fungsi akuntansi dalam mengolah data tentang aktivitas organisasi perusahaan yang memilik nilai ekonomi. Jadi sistem informasi akuntansi hanya mengolah data yang memiliki dampak ekonomi. Berikut adalah beberapa pengertian mengenai sistem informasi.
Menurut George H. Bodnar dan William S. Hoopwood dalam buku Sistem Informasi Akuntansi yang diterjemahkan oleh Amir Abadi Jusuf sistem informasi akuntansi adalah :

“Kumpulan sumber daya, seperti manusia dan peralatan, yang diatur untuk mengubah data menjadi informasi.”

( 2000 : 1 )
Dan menurut Azhar Susanto dalam bukunya Sistem Informasi Akuntansi pengertian sistem informasi akuntansi adalah :

“Sistem informasi akuntansi dapat didefinisikan sebagai kumpulan (integrasi) dari sub-sub sistem atau komponen baik fisik maupun nonfisik yang saling berhubungan dan bekerja sama satu sama lain secara harmonis untuk mengolah data transaksi yang berkaitan dengan masalah keuangan menjadi informasi keuangan.”

( 2007 : 82 )

Sedangkan menurut La Midjan dalam buku Sistem Informasi Akuntansi, pengertian sistem informasi akuntansi adalah :

“Sistem informasi akuntansi merupakan seperangkat sumber manusia dan modal dalam organisasi, yang berkewajiban untuk menyajikan informasi yang diperoleh dari pengumpulan data, pemrosesan data.”

( 2001 : 11 )

Sedangkan menurut Tata Sutabri dalam buku Sistem Informasi Akuntansi, pengertian sistem informasi akuntansi adalah :

“Sistem informasi akuntansi adalah kumpulan sumber daya, seperti manusia dan peralatan, yang diatur untuk mengubah data menjadi informasi,”

( 2004 : 6 )
Dari empat pengertian diatas penulis menyimpulkan bahwa Sistem informasi akuntansi merupakan sumber daya manusia dan alatnya, yang bertugas mengumpulkan data untuk dirubah menjadi informasi yang akurat dalam suatu organisasi atau perusahaan.

2.4.4
Komponen Sistem Informasi Akuntansi

Komponen Sistem Informasi Akuntansi menurur Azhar Susanto dalam buku Sistem Informasi Akuntansi adalah :

“1. Hardware

  2. Software
  3. Brainware ( Sumber Daya Manusia )
  4. Prosedur

  5. Database dan Sistem Manajemen Database

  6. Teknologi Jaringan komunikasi.”

( 2007 : 207 )

Untuk lebih jelasnya akan diuraikan satu persatu dari Komponen Sistem Informasi Akuntansi adalah sebagai berikut :

1.
Hardware

Hardware merupakan peralatan phisik yang dapat digunakan untuk mengumpulkan, memasukan, memproses, menyimpan dan mengeluarkan hasil pengolahan data dalam bentuk informasi.

2.
Software
Software adalah kumpulan dari program-program yang digunakan untuk menjalankan aplikasi tertentu pada computer.

3.
Brainware ( Sumber Daya Manusia )
Brainware merupakan sumber daya yang terlibat dalam pembuatan, sistem informasi, pengumpulan dan pengolahan data, pendistribusian dan pemanfaatan informasi.

4.
Prosedur

Prosedur adalah rangkaian aktivitas atau kegiatan yang dilakukan secara berulang-ulang dengan cara yang sama.

5.
Database dan Sistem Manajemen Database

Database merupakan kumpulan data-data yang tersimpan didalam media penyimpanan disuatu perusahaan (arti luas) atau didalam komputer (arti sempit).

Manajemen data meliputi : 

· mengumpulkan data

· menjaga dan mengadakan pengujian terhadap integritas data
· menyimpan data

· memelihara data

· mengamankan data

· mengorganisasikan data

· mencari data.

Sistem Database merupakan sistem pencatatan dengan menggunakan komputer yang memiliki tujuan untuk memelihara informasi agar selalu siap pada saat diperlukan.

6.
Teknologi Jaringan Komunikasi

Telekomunikasi adalah penggunaan media elektronik atau cahaya untuk menindahkan data atau informasi dari satu lokasi ke satu atau beberapa lokasi lain yang berbeda. Jaringan komunikasi terdiri dari server, terminal, networkcard, switchinghub, saluran komunikasi seperti LAN, WLAN dan lain-lain.

2.5 Sistem Informasi Akuntansi Penggajian

2.5.1 Pengertian Gaji

Gaji merupakan unsur biaya yang sangat penting dalam pengeluaran biaya -biaya, bukan hanya jumlah yang dikeluarkan cukup besar melainkan gaji sangat mudah diselewengkan sehingga masalah gaji selalu dapat perhatian menejer.

Pengertian gaji menurut Mulyadi dalam bukunya Sistem Akuntansi, pengertian gaji adalah :

“Pembayaran gaji yang pada umumnya merupakan pembayaran atas penyerahan jasa yang dilakukan oleh karyawan yang mempunyai jenjang manajer. Sedangkan upah umumnya merupakan pembayaran jasa yang dilakukan oleh karyawan pelaksana ( buruh ). Umumnya  gaji  dibayarkan  secara  tetap  perbulan, sedangkan  upah 

dibayarkan berdasarkan hasik kerja atau jumlah satuan produk yang dihasilkan karyawan.“

( 2001 : 407 )

Sedangkan pengertian gaji menurut Marihot Tuah Efendi Hariandja dalam bukunya Manajemen Sumber Daya Manusia, adalah :

“Gaji adalah balas jasa dalam bentuk uang yang diterima pegawai sebagai konsekuensi dari kedudukannya sebagai seorang pegawai yang memberikan sumbangan dalam mencapai tujuan organisasi. Atau, dapat juga dikatakan sebagai bagian tetap yang diterima seseorang dari keanggotaannya dalam sebuah organisasi.”

( 2002 : 24 )

Sedangkan pengertian gaji menurut H. SP Malayu Hasibuan dalam bukunya Manajemen Sumber Daya Manusia, adalah sebagai berikut :

“Gaji adalah balas jasa yang dibayar secara periodik kepada karyawan tetap serta mempunyai jaminan pasti. Maksudnya gaji akan tetap dibayarkan walaupun pekerja tersebut tidak masuk kerja.”

( 2000 : 17 )

Dari pengertian tersebut diatas dapat disimpulkan bahwa gaji adalah balas jasa yang diberikan oleh perusahaan kepada pihak karyawan yang telah memberikan jasanya kepada perusahaan sesuai dengan keahlian yang dimiliki karyawan.

2.5.2 Pengertian Sistem Informasi Akuntansi Penggajian

Sistem Informasi Akuntansi Penggajian diselenggarakan untuk menetapkan, menerapkan, mengevaluasi pengawasan serta pembayaran yang tepat, yang digunakan oleh pimpinan perusahaan sebagai informasi untuk mengambil keputusan dan kebijaksanaan yang dianggap perlu.

Informasi yang dihasilkan Sistem Informasi Akuntansi yang dituangkan dalam dokumen–dokumen antara lain digunakan untuk kegiatan operasi penggajian yang berkaitan dengan pengelolaan gaji. Informasi–informasi yang dihasilkan tersebut digunakan sebagai dasar pengambilan keputusan besarnya gaji yang akan diberikan kepada pegawai, sebelum disetujui pembayarannya terlebih dahulu.

Pengertian Sistem Informasi Akuntansi Penggajian C. Rollin Niswonger yang diterjemahkan oleh Alfonsus Sirait dalam bukunya Prinsip–Prinsip Akuntansi, pengertian Sistem Informasi Akuntansi Penggajian adalah :

“Sistem Informasi Akuntansi Penggajian menyangkut masalah pencatatan dan pelaporan yang dikaitkan dengan hubungan antara majikan dengan karyawan. Penting sekali bahwa Sistem Informasi Akuntansi itu harus memberikan pengamanan dalam pembayaran penggajian yang benar–benar sesuai dengan rencana umum manajemen dan wewenang khusus yang telah diberikan.”

( 2000 : 484 )

Dari pengertian tersebut diatas dapat disimpulakan bahwa Sistem Informasi Akuntansi Penggajian adalah keseluruhan prosedur dan teknik yang diperlukan untuk mengumpulkan data dan mengelolanya sehingga menjadi bahan informasi bagi pihak yang berkepentingan, sehingga dapat memenuhi kebutuhan penggajian yang efektif.

2.5.3
Tujuan Sistem Informasi Akuntansi Gaji
Tujuan Sistem Informasi Akuntansi Gaji menurut Josep W. Wilkinson yang diterjemahkan oleh Masrianus Sinaga dalam bukunya yang berjudul Sistem Akuntansi dan Informasi adalah sebagai berikut :

“Untuk menjamin bahwa status, tarif  gaji dan pemotongan gaji karyawan telah diotorisasi, bahwa pembangunan gaji atas jasa–jasa nyata hasil kerja karyawan telah diotorisasi dan bahwa biaya–biaya tenaga kerja telah dicatat, diklasifikasikan, diikhtisarkan dan dilaporkan secara akurat dan secepatnya.”

( 2000 : 115 )
Dari pengertian tujuan Sistem Informasi Akuntansi Gaji tersebut diatas, dapat disimpulkan bahwa tujuan Sistem Informasi Akuntansi Gaji adalah mengatur segala sesuatu mengenai proses penggajian dan menjamin agar gaji yang diberikan oleh karyawan sesuai dengan jasa-jasa yang telah diberikan oleh karyawan pada perusahaan.

2.5.4 Fungsi Yang Terkait Dalam Sistem Informasi Akuntansi Penggajian

Fungsi yang terkait dalam Sistem Informasi Akuntansi Penggajian dan pengupahan menurut Mulyadi dalam bukunya Sistem Akuntansi adalah sebagai berikut :

“1.
Fungsi Kepegawaian

2. Fungsi Pencatat Waktu

  3.
Fungsi Pembuat Daftar Gaji

4.
Fungsi Akuntansi

  5.
Fungsi keuangan.”

( 2001 : 382 )

Untuk lebih jelasnya akan diuraikan satu persatu dari fungsi yang terkait Dalam Sistem Informasi Akuntansi Penggajian dan pengupahan, adalah sebagai berikut :

1.
Fungsi Kepegawaian

Fungsi ini bertanggung jawab untuk mencari karyawan baru, membuat surat calon karyawan, memutuskan penempatan karyawan baru, menbuat surat keputusan tarif gaji dan upah karyawan, kenaikan pangkat dan golongan gaji, mutasi serta pemberhantian karyawan.

2.
Fungsi Pencatat Waktu


Fungsi ini bertanggung jawab untuk menyelenggarakan catatan waktu hadir bagi semua karyawan perusahaan.

3. Fungsi Pembuat Daftar Gaji



Fungsi ini bertanggung jawab untuk membuat daftar gaji dan upah yang berisi penghasilan bruto yang menjadi hak dan potongan yang menjadi beban setiap karyawan selama jangka waktu pembayaran gaji.

4.
Fungsi Akuntansi


Fungsi ini bertanggung jawab untuk memcatat kewajiban yang timbul dalam hubungannya dengan pembayaran gaji karyawan.

5.
Fungsi Keuangan

Fungsi ini bertanggung jawab untuk mengisi cek guna pembayaran gaji dan upah, dan menguangkan cek tersebut ke Bank. Uang tunai tersebut kemudian dimasukkan ke dalam amplop gaji setiap karyawan untuk selanjutnya dibagikan kepada karyawan yang berhak.

2.5.5
Standar Dokumen Dalam Sistem Informasi Akuntansi Penggajian


Menurut Mulyadi dokumen yang digunakan didalam Sistem Penggajian dalam bukunya Sistem Akuntansi adalah sebagai berikut :

“1.
Dokumen Pendukung Perubahan Gaji

2.  Kartu Jam Hadir

3.  kartu Jam Kerja

4. Daftar Gaji

5. Rekap Daftar Gaji

6. Surat pernyataan

7. Amplop Gaji

8. Bukti Kas Keluar”

( 2001 : 374 )

Untuk lebih jelasnya akan diuraikan satu persatu dari standar dokumen yang digunakan dalam Sistem Informasi Akuntansi Penggajian dan pengupahan, adalah sebagai berikut :
1. Dokumen Pendukung Perubahan Gaji

Dukomen ini biasanya dikeluarkan oleh bagian kepegawaian berupa surat keputusan, seperti surat keputusan karyawan yang baru diganti, kenaikan pangkat atau jabatan, penetapan besarnya gaji, pemberhentian karyawan dan lain–lain. Dimana tembusannya dikirim kebagian gaji untuk pembuatan daftar gaji.

2. Kartu Jam Hadir

Kartu jam hadir digunakan untuk bagian pencatatan waktu untuk mencatat jam hadir karyawan. Dimana dapat berupa absensi dan berupa kartu hadir yang dicap menggunakan mesin pencatat waktu.

3. kartu Jam Kerja

Digunakan untuk mencatat waktu yang dikonsumsi oleh karyawan langsung ditarik untuk pekerjaan yang disesuaikan. Pengisisannya dilakukan oleh mandor untuk diserahkan kebagian gaji untuk dibandingkan dengan kartu jam hadir karyawan.
4. Daftar Gaji

Dokumen yang mencatat jumlah gaji, potongan, iuran wajib dan lain–lain.
5. Rekap Daftar Gaji

Dokumen ini merupakan ringkasan gaji per departemen, yang dibuat berdasarkan daftar gaji.
6. Surat pernyataan

Dokumen yang mencatat mengenai rincian gaji yang diterima setiap karyawan beserta berbagai potongan yang menjadi beban setiap karyawan.
7. Amplop Gaji

Amplop gaji dan upah merupakan tempat memasukkan uang gaji karyawan yang akan diserahkan pada setiap karyawan. Halaman muka amplop gaji ini berisi informasi antara lain : nama karyawan, nomor identitas dan jumlah gaji yang diterima.

8. Bukti Kas Keluar

Merupakan formulir yang dibuat oleh bagian utang merupakan perintah pengeluaran uang berdasarkan informasi dalam daftar gaji yang diterima dari bagian gaji.

2.5.6 Catatan Akuntansi Yang Digunakan Dalam Sistem Informasi Akuntansi Penggajian

Catatan Akuntansi Yang Digunakan Dalam Sistem Informasi Akuntansi Penggajian menurut Mulyadi dalam bukunya Sistem Akuntansi adalah sebagai berikut :

“1.
Jurnal Umum

  2.
Kartu Harga Pokok Produk

3. Kartu Biaya

4. Kartu Penghasilan Karyawan.”

( 2001 : 382 )

Untuk lebih jelasnya akan diuraikan satu persatu dari catatan akuntansi yang digunakan dalam pencatatan gaji adalah sebagai berikut :

1. Jurnal Umum

Dipergunakan untuk mencatat distribusi biaya tenaga kerja dalam setiap departemen didalam perusahaan.

2. Kartu Harga Pokok Produk

Digunakan untuk mencatat upah tenaga kerja yang dikeluarkan untuk pesanan tertentu.

3. Kartu Biaya

Dipergunakan untuk mencatat biaya tenaga kerja tidak langsung dan biaya tenaga kerja nonproduksi pada setiap departemen dalam perusahaan.
4. Kartu Penghasilan Karyawan

Dipergunakan untuk mencatat penghasilan dan berbagai potongannya yang diterima oleh setiap karyawan dimana informasi didalam kartu penghasilan dipakai sebagai dasar perhitungan PPh pasal 21 yang menjadi beban setiap karyawan.

2.6
Jaringan Prosedur Membentuk Sistem Informasi Akuntansi Penggajian

2.6.1
Pegertian Prosedur

Prosedur atau kebijakan dalam suatu perusahaan merupakan suatu alat bagi pihak manajemen untuk mengadakan pengawasan terhadap operasi perusahaan baik transaksi–transaksi maupun didalam managerisasi kecakapan pegawainya, didalam melaksanakan kebijakan–kebijakan yang telah di berikan oleh pihak perusahaan. Dalam hal ini kebijaksanaan tersebut haruslah fleksibel, disesuaikan dengan perkembangan perusahaan dimasa yang akan datang.

Sedangkan pengertian prosedur sendiri menurut Mulyadi dalam bukunya yang berjudul Sistem Akuntansi sebagai berikut :

“Prosedur adalah suatu ukuran kegiatan klerikal biasanya melibatkan beberapa orang dalam satu departen atau lebih yang dibuat untuk manajemen penanganan secara seragam transaksi perusahaan yang terjadi berulang–ulang.”

( 2001 : 385 )

Dari pengertian tersebut diatas, dapat disimpulkan bahwa pengertian prosedur adalah suatu alat yang digunakan untuk melaksanakan kebijakan-kebijakan yang melibatkan beberapa orang dalam satu departemen yang dibuat untuk manajemen penanganan transaksi–transaksi perusahaan.
2.6.2
Prosedur Membentuk Sistem Informasi Akuntansi Penggajian

Dalam sistem informasi akuntansi penggajian terdapat prosedur–prosedur yang saling mendukung satu dengan yang lainnya. Menurut Mulyadi dalam bukunya Sistem Akuntansi prosedur–prosedur tersebut adalah :

“1.
Prosedur Pencatatan Waktu Hadir

  2.
Prosedur Pencatatan Waktu Kerja

3. Prosedur Pembuatan Daftar Gaji

4. Prosedur Distribusi Biaya Gaji

5. Prosedur Pembayaran gaji.”

( 2001 : 385 )

Untuk lebih jelasnya akan diuraikan satu persatu dari prosedur–prosedur yang membentuk sistem informasi akuntansi penggajian :

1. Prosedur Pencatatan Waktu Hadir

Prosedur ini bertujuan untuk mencatat waktu hadir karyawan. Pencatatan waktu hadir diselenggarakan oleh fungsi pencatat waktu dengan menggunakan daftar hadir dan dapat pula diisi secara otomatis oleh mesin pencatat waktu (time recorder marchin). Disamping itu pencatatan waktu hadir diselenggarakan pula untuk menentukan gaji dan upah.

2. Prosedur Pencatatan Waktu Kerja

Dalam perusahaan manufaktur yang produksinya berdasarkan pesanan, pencatatan waktu kerja diperdiperlukan bagi karyawan yang bekerja di fungsi produksi.

3. Prosedur Pembuatan Daftar Gaji

Dalam prosedur ini, fungsi pembuat daftar gaji membuat daftar gaji dan upah karyawan. Dimana potongan PPh pasal 21 ini dicantumkan dalam daftar gaji dan upah.

4. Prosedur Distribusi Biaya Gaji

Dalam prosedur biaya gaji, biaya tenaga kerja didistribusikan kepada departemen–departemen yang menikmati manfaat tenaga kerja dimana distribusi tenaga kerja ini dimaksudkan untuk pengendalian biaya dan perhitungan harga pokok pabrik.
5. Prosedur Pembayaran gaji

Prosedur ini melibatkan fungsi akuntansi dan keuangan. Fungsi akuntansi membuat perintah pengeluaran kas kepada fungsi keuangan untuk menulis cek guna pembayaran gaji dan upah. Fungsi keuangan kemudian menguangkan cek tersebut ke Bank dan memasukan uang ke dalam amplop gaji.

